BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling éfaktuk
menyampaikan gagasan, pikiran, maksud dan tujuaadgeorang lain.
Dengan demikian seseorang perlu mempelajari sesarmalam atau
mengadakan penelitian terhadap suatu bahasa bdiksdayang
dimiliki (bahasa Indonesia) maupun bahasa asiniga@dsJepang).

Karena peneliti memiliki disiplin ilmu bahasa Jegamaka
meneliti atau mempelajari secara lebih mendalanamnen bahasa
Jepang dan segala aspeknya adalah mutlak. Selaina gu
memperbanyak referensi tentang bahasa Jepang juegsanmbah
wawasan pengetahuan tentang linguistik bahasa depan

Oleh karena bahasa Jepang dan bahasa Indonesialimti@sa
yang serumpun, maka salah satu upaya untuk meaéétah dengan
cara analisis konstrastif antara bahasa Jepan@ddrainasa Indonesia
ditinjau dari segi linguistiknya, dimana analisisonkrastif ini
membandingkan dua bahasa yang tidak serumpun isdprasa
Indonesia dan bahasa Jepang.

Bila tidak memahami makna suatu kata dengan bailngs
terjadi salah pengertian akan pesan yang disampaiaena banyak
kata dalam bahasa Jepang yang tidak dapat ditdrj@ndangsung ke
dalam padanan bahasa Indonesia.

Contohnya :HIZ51 % & DIEA7emEm A>T,

(Semua yang saya lihat merupakan hal yang menarik.)
Bila dilihat dari makna leksikal atau makna yanyesearnya, maka
fraseme ni fureru mono diartikan sebagai “hal yang menyentuh mata”.
Namun tidak demikian artinya, melainkane ni fureru mono itu
diartikan sebagai “hal yang dilihat”.

Di dalam bahasa Jepang, terdapat banyak kata yangliki
arti yang berbeda, tetapi banyak juga kata yanddoker tetapi
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memiliki arti yang sama. Dengan demikian untuk nligrgenggunaan
suatu kata dalam bahasa Jepang, perlu diadakaangémgan dengan
bahasa Indonesia yang memiliki arti yang sama debghasa Jepang
tersebut sebagai dasar pembandingnya. Contohnjehddstasawaru
dalam bahasa Jepang yang jika diartikan ke dalamadaalndonesia
memiliki maknamenyentuh, tetapi tidak selamanya katawaru berarti
menyentuh, seperti yang terlihat pada contoh kalimat berikut.
1. FT=bD,
(menyentuh memakai tangan)
2. TARTIEHRT L LIKICS DD,

(Jika memaksakan diri, kesehatan akan teggahgakit)

Dari contoh kalimat diatas dapat diketahui bahwdasawaru
memiliki makna yang bermacam-macam, tergantung eksnt
kalimatnya. Untuk diketahui, verbsawaru dapat ditulis memakai
huruf kanji fit 5 dan &% . Verbasawaru dapat berarti ‘menyentuh’
dan dapat pula berarti ‘sakit’. Bagi sebagian bg@sanbelajar bahasa
Jepang terutama pembelajar pemula, akan merasagkeigian dengan
hal ini jika ingin diterjemahkan ke bahasa Indoaesieskipun huruf
kanjinya berbeda, Sutedi, Dedi (2008:145) menjaladkahwa dalam
tagigo (polisemi), penggunaan huruf kanji yang bdey tidak
menjamin dapat membedakan arti. Sedangkan dalaas&ddhdonesia
pun katamenyentuh memiliki berbagai macam makna. Maka perlunya
perbandingan dengan bahasa Indonesia yang memibkina yang
sama dengan bahasa Jepang bertujuan untuk merex@anman-
persamaan penggunaan suatu kata serta perbedagnayardalam
kedua bahasa tersebut dan agar tidak terjadi kesal&hususnya
dalam hal penerjemahan.

Karena studi kontrastif saat ini memiliki peranaenting
terutama dalam proses pengajaran bahasa asinditigen@arik untuk
menganalisis masalah kontrastif dengan mengangkaa t'Analisis
Kontrastif verbaSawaru / Fureru dalam Bahasa Jepangdengan
verbaMenyentuh dalam bahasa Indonesia”.
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B. Rumusan dan Batasan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini secara umuatatad

“ Bagaimana persamaan dan perbedsamaru dan fureru dalam

bahasa Jepang dengan verbenyentuh dalam bahasa Indonesia?”,

dengan poin-poin sebagai berikut:

1. Dalam kondisi yang bagaimanakah veSawaru digunakan?

2. Dalam kondisi yang bagaimanakah veFuaeru digunakan?

3. Dalam kondisi yang bagaimanakah vekibanyentuh digunakan?

4. Apakah setiap maknaawaru dan fureru dalam bahasa Jepang
dapat dipadankan dengan verb@aenyentuh dalam bahasa
Indonesia?

5. Apakah setiap maknaenyentuh dalam bahasa Indonesia dapat
dipadankan dengan verkawaru danfureru dalam bahasa Jepang?

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini hanya meneliti secara kontrastif tkoksi verba
sawaru/ fureru dalam bahasa Jepang dan verieayentuh dalam
bahasa Indonesia ditinjau dari makna dan fungsi.

2. Makna kata dilihat dari sudut semantik berdasarkamtuk

kalimatnya.

C. Tujuan dan Manfaat Penédlitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui secara lebih mendalam mengenanankéta
menyentuh dalam bahasa Indonesia.

2. Untuk mengetahui secara lebih mendalam mengenanankéta
sawaru / fureru dalam bahasa Jepang.

3. Untuk mengetahui sejauh mana persamaan dan perbedaa
penggunaan kataenyentuh dalam bahasa Indonesia dswaru /

fureru dalam bahasa Jepang serta fungsinya di dalamaalim

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitraradalah
untuk memberikan informasi atau referensi bagi peejar bahasa
Jepang agar mengetahui lebih mendalam wawasan dsdmah

khususnya mengenai versawaru / fureru dalam bahasa Jepang dan
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menyentuh dalam bahasa Indonesia. Selain itu dengan adanya
penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat juga kimhenjadi bahan
penelitian dalam penelitian selanjutnya yang labgndalam. Semua
itu diharapkan dapat bermanfaat agar tidak teri@dialahan dalam

mempelajari bahasa Jepang.

D. M etode Penelitian

Metode penelitian analisis kontrastif ini mengguaraknetode
deskriptif, dimana dengan cara menyusun data yelag tikumpulkan,
dijelaskan dan kemudian dianalisis. Analisis yaiguakan ini bisa
juga disebut dengan analisis deskriptif kontrakdfena data yang
telah dikumpulkan digunakan untuk membandingkamial bahasa
Jepang dengan bahasa Indonesia untuk mengetahkigetsamaan
dan perbedaannya.

Dalam penelitian ini yang diteliti adalah masal&nbasawaru
dan fureru dan penggunaannya baik dalam bahasa Jepang maupun
dalam bahasa Indonesia. Sesuai dengan sasaramaimgsalg akan
diteliti yaitu kontrastif verbasawaru dan fureru, maka jelas akan
didapat persamaan -— persamaan dan perbedaan —damrbe
penggunaan verba tersebut dari kedua bahasa ter3elvlebih lagi
kedua bahasa tersebut tidak serumpun, maka kemmamgladanya
perbedaan — perbedaan dalam penggunaannya beslar sek

Langkah-langkah dalam penelitian ini antara lainalald
sebagai berikut.

1. Mengumpulkan dan meneliti buku-buku, kamus, dan iaedg
mendukung lainnya yang akan dijadikan objek peaalit

2. Mengumpulkan contoh-contoh kalimat yang menggunakata
sawaru / fureru dalam bahasa Jepang.

3. Mengumpulkan contoh-contoh kalimat yang menggunakata
menyentuh dalam bahasa Indonesia.

4. Meneliti persamaan/kemiripan makna serta perbedzaina kata
sawaru / fureru dalam bahasa Jepang daenyentuh dalam bahasa
Indonesia dengan cara analisis kontrastif.

5. Menarik kesimpulan.

Santi L. Mufti (054632): Analisis Kontrastif Verba Sawaru / Fureru dalam Bahasa Jepang
dengan Verba Menyentuh dalam Bahasa Indonesia



I nstrumen dan Sumber Data

Instrumen yang digunakan pada analisis ini beropadt data
dan studi literatur, sedangkan sumber data bedasatontoh — contoh
kalimat yang diperoleh dari berbagai sumber danianddiantaranya
adalah berasal dari novel, surat kabar, majalaldiartelevisi, media
internet, kamus, buku pelajaran dan yang lainnpatrdimen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa kajian tedpadgenelitian

terdahulu mengenai verlsawaru danfureru.

Teknik Pengolahan Data

Penulis mengumpulkan data dengan memakai studatiite
atau studi kepustakaan, dimana meneliti buku-buku Bamus yang
dijadikan objek penelitian, mengumpulkan sumben Igang dapat
mendukung masalah yang akan dibahas sebagai befhamsi. Setelah
itu data diolah menggunakan teknik komparatif (padingan), yaitu
dengan cara memaparkan terlebih dahulu makna d&intenyentuh
dalam bahasa Indonesia dan ksstaaru / fureru dalam bahasa Jepang.
Melalui teknik ini dapat diketahui perbandingan aaat penggunaan
sawaru danfureru dalam bahasa Jepang daenyentuh dalam bahasa
Indonesia, lalu menganalisis apakah kaliasataru / fureru bisa
diartikan langsung memakai kat@nyentuh dalam bahasa Indonesia.
Dengan teknik ini selain diharapkan dapat diketadlasan mengapa
ada suatu kata dalam bahasa Jepang bisa diarakgaung ke dalam
bahasa Indonesia dan ada juga kata yang tidak dilsasapkan juga
hasilnya dapat melengkapi atau menambah referemgy perkaitan
dengan masalah kontrastif antar bahasa Jepang rdebghasa

Indonesia khususnya dalam bidang vesdsaaru danfureru.
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E. Sistematika Penulisan
BAB| PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakangalah,
rumusan dan batasan masalah, tujuan dan manfaatlitisen

metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab ini diuraikan tentang makna vesaaaru, fureru,
dan menyentuh serta persamaan dan perbedaan vealaru dengan
fureru, dan tahu Penulis juga mencantumkan tentang analisis

kontrastif.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Di dalamnya terdapat pengertian metode penelitistiumen
dan sumber data penelitian, serta teknik pengolalagéa yang terdiri

dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan patapor
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menyebutkan kembali makneaver
sawaru, fureru, dan menyentuh. Kemudian penulis menganalisis
persamaan verbaawaru dengan menyentuh dan fureru dengan
menyentuh dilihat dari maknanya, konstruksi kalimat aktif haslan

ungkapan yang digunakan bersama keempat verbauéerse
BAB V - KESIMPULAN DAN SARAN

Penulis menyimpulkan persamaan dan perbedaan sasbau
denganmmenyentuh danfureru denganmenyentuh. Selanjutnya, penulis

memberikan saran untuk penelitian berikutnya.
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